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HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 

“Apa yang ditakdirkan untukmu pasti akan menjadi milikmu, bahkan jika itu 

berada di bawah dua gunung sekalipun dan yang bukan ditakdirkan untukmu, 

tidak akan pernah menjadi milikmu sekalipun jaraknya hanya berada di antara 

kedua bibirmu” 

(Imam Al-Ghazali) 

 

“Dan aku tidak pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, ya Tuhanku” 

(QS. Maryam: 4) 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin, segala puji bagi Allah SWT, Tuhan Penguasa 

semesta alam, atas kuasa dan ridho-Nya karya ilmiah skripsi yang sederhana ini 

dipersembahkan untuk orang-orang terkasih yang senantiasa memberikan do’a, 

dukungan dan membersamai selama penulisan skripsi ini: 

 

Mama Tercinta, 

sebagai tanda bakti dan cinta yang tiada terhingga, karya ini kupersembahkan 

untuk Mama, sosok wanita luar biasa yang menjadi arah, cahaya dan pilar utama 

dalam setiap langkah hidupku. Mama yang dengan keteguhan dan kasih 

sayangnya mengajarkanku bahwa kuat itu tidak harus keras, tetapi harus tetap 

tenang dalam badai, tidak runtuh dalam lelah, tidak kehilangan arah dalam gelap, 

dan tetap bangkit meski perlahan, meski tertatih, meski semuanya terasa sulit. 

Perjalanan ini tidak mudah, namun dengan do’a Mama yang senantiasa 

mengiringi, pelukan hangat yang menguatkan, serta dukungan yang tak pernah 

putus, membuatnya terasa mungkin untuk dijalani hingga aku sampai dititik ini. 

Terimakasih telah mempercayaiku untuk menjadi penyambung mimpi-mimpi mu, 

Ma. Semoga Mama selalu dalam lindungan-Nya, diberi kesehatan, ketenangan, 

dan umur panjang. Rasanya tidak ada kata yang cukup untuk menggambarkan 

betapa besarnya rasa terima kasihku. Semoga Allah membalas setiap tetes 

keringat, setiap doa, dan setiap pengorbanan Mama dengan keberkahan, 

kesehatan, dan kebahagiaan yang tak terhingga. Hasil dari perjuangan ini menjadi 

wujud kecil dari rasa baktiku kepada Mama. 
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Nenek Terkasih, 

Ninut, panggilan sayangku kepada beliau, karya ini kupersembahkan sebagai 

tanda bakti dan hormat yang telah merawatku sejak kecil dengan kasih yang tidak 

pernah berkurang. Aku tumbuh dari tangan yang penuh kasih itu, 

dari doa-doa yang mungkin tak selalu terdengar, tapi selalu sampai, 

menguatkanku dan mengiringi setiap langkahku hingga aku berada di titik ini. 

Dalam banyak hal, Ninut adalah rumah, tempat aku merasa aman, tempat aku 

untuk berbagi, dan tempatku pulang saat dunia terasa berat. Semoga Ninut selalu 

dalam lindungan-Nya, diberikan kesehatan, kebahagiaan, dan umur panjang agar 

dapat melihat aku tumbuh dan sampai pada mimpi-mimpi yang ku usahakan. 

 

Adik Dan Kakak Tersayang, 

karya ini kupersembahkan sebagai bagian kecil dari perjalanan kita dengan penuh 

cinta dan harapan kepada kedua adikku dan kakakku tersayang. Kepada kedua 

adikku yang selalu menjadi kebanggaanku, terimakasih telah menjadi tempatku 

berbagi tawa, cerita, harapan dan mimpi-mimpi. Kalian adalah bagian dari alasan 

aku terus berusaha menjadi lebih baik, sekaligus pengingat bahwa setiap langkah 

yang aku tempuh tidak hanya untuk diriku sendiri, tetapi juga untuk masa depan 

kita bersama. Untuk kakakku, terima kasih atas dukungan, perhatian, dan 

kehadiran yang selalu menguatkan dalam setiap proses yang aku jalani. Semoga 

kita semua senantiasa diberi kekuatan, kesehatan, dan kesempatan untuk terus 

tumbuh bersama, saling mendukung, dan mewujudkan mimpi-mimpi yang kita 

perjuangkan. Kelak, aku percaya kita akan berdiri berdampingan, saling berbagi 

kisah tentang perjalanan kita menuju mimpi-mimpi yang akhirnya tercapai. 

 

Dosen Pembimbing Skripsi, 

Terimakasih kepada Bapak Muhammad Topan, S.H., M.H. atas bimbingan dan 

nasihatnya selama ini, sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini tepat waktunya 

sesuai dengan harapan dan keinginan. Semoga bapak selalu dalam lindungan 

Allah SWT dan semoga segala kebaikan, ilmu, dan dedikasi yang telah Bapak 

curahkan senantiasa menjadi amal yang membawa keberkahan. 
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RINGKASAN 

Sofia Amelia. Juni 2026. PERTANGGUNGJAWABAN PIDANA APARAT 

KEPOLISIAN ATAS TINDAKAN KEKERASAN DALAM 

PENANGANAN DEMONSTRASI. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat, 109 halaman. Pembimbing: 

Muhammad Topan, S.H., M.H. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertanggungjawaban pidana aparat 

kepolisian dalam penanganan demonstrasi, khususnya terkait tindakan kekerasan 

yang dilakukan dalam pelaksanaan tugas, serta mengkaji batasan normatif antara 

tindakan yang dapat dibenarkan oleh hukum dan yang menimbulkan 

pertanggungjawaban pidana. Permasalahan ini dilatarbelakangi oleh adanya 

ketidaksesuaian antara kerangka hukum positif yang telah mengatur secara jelas 

tata cara dan batas penggunaan kekuatan oleh aparat kepolisian dengan praktik di 

lapangan, di mana tindakan kekerasan kerap melampaui batas kewenangan, tidak 

sesuai dengan prinsip nesesitas dan proporsionalitas, serta menimbulkan korban 

jiwa, namun tidak seluruhnya diikuti dengan proses pertanggungjawaban pidana 

yang memadai. Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan 

menggunakan tipe penelitian terhadap asas asas hukum yang menitikberatkan 

pada studi terhadap norma, kaidah, dan doktrin hukum. Sifat penelitian ini adalah 

preskriptif, dengan pendekatan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. 

Dalam menganalisis permasalahan, digunakan sumber bahan hukum primer, 

sekunder, dan tersier, dengan teknik pengumpulan bahan hukum melalui studi 

kepustakaan. Bahan hukum yang diperoleh berupa bahan hukum tertulis yang 

kemudian dianalisis secara kualitatif untuk memberikan jawaban atas 

permasalahan yang diteliti. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan penanganan demonstrasi dalam 

hukum positif Indonesia telah memberikan batasan yang jelas terhadap kewenangan 

aparat kepolisian, baik melalui peraturan perundang-undangan maupun peraturan 

internal kepolisian, yang menekankan prinsip legalitas, nesesitas, proporsionalitas, 

dan penghormatan terhadap hak asasi manusia sebagai dasar dalam penggunaan 

kekuatan. Aparat kepolisian sebagai subjek hukum tunduk pada asas equality before 

the law dan dapat dimintai pertanggungjawaban pidana apabila memenuhi unsur-

unsur pertanggungjawaban pidana, yaitu adanya kemampuan bertanggung jawab, 

adanya kesalahan berupa kesengajaan (dolus) atau kealpaan (culpa), serta tidak 

adanya alasan pembenar maupun pemaaf. Dalam penanganan demonstrasi, 

tindakan kekerasan dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana apabila   

penggunaan kekuatan dilakukan secara berlebihan, tidak sesuai dengan Standar 

Operasional Prosedur (SOP), serta melanggar prinsip nesesitas dan 

proporsionalitas. Sebaliknya, aparat tidak dapat dimintai pertanggungjawaban 

pidana apabila tindakan yang dilakukan merupakan bagian dari pelaksanaan tugas 

yang sah sesuai ketentuan hukum, serta memenuhi alasan
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pembenar atau pemaaf, seperti keadaan darurat, pembelaan terpaksa, pelaksanaan 

undang-undang, atau perintah jabatan yang sah, sepanjang dilakukan secara 

proporsional dan sebagai upaya terakhir. Namun demikian, tekanan situasional, 

emosi, maupun provokasi massa tidak dapat dijadikan alasan pemaaf dalam hukum 

pidana. 

 

Data menunjukkan bahwa tindakan kekerasan oleh aparat dalam berbagai peristiwa 

demonstrasi sepanjang tahun 2019–2025 menimbulkan banyak korban, baik 

demonstran, masyarakat sipil, jurnalis, maupun pelajar, dengan bentuk tindakan 

seperti pemukulan, penggunaan gas air mata secara tidak terukur, penangkapan 

disertai kekerasan, hingga penggunaan senjata yang mengakibatkan luka berat dan 

kematian. Namun demikian, terdapat perbedaan dalam penerapan penegakan 

hukum, di mana hanya sebagian kecil kasus kekerasan oleh aparat yang diproses 

secara pidana, sementara sebagian lainnya hanya dikenai sanksi administratif atau 

bahkan dalam banyak kasus tidak di proses sama sekali baik melalui pidana ataupun 

administratif. Penjatuhan sanksi disiplin ataupun kode etik tidak menghapus 

pertanggungjawaban pidana. Dalam struktur kepolisian yang hierarkis, 

pertanggungjawaban tidak hanya dibebankan kepada pelaku langsung, tetapi juga 

dapat menjangkau atasan berdasarkan prinsip penyertaan dan pertanggungjawaban 

komando, apabila terbukti memberikan perintah yang melanggar hukum. Kondisi 

ini menegaskan pentingnya penentuan kriteria yang jelas dalam menetapkan 

pertanggungjawaban pidana. 

 

Oleh karena itu, penilaian terhadap tindakan kekerasan oleh aparat kepolisian dalam 

penanganan demonstrasi harus dilakukan secara komprehensif dengan 

mempertimbangkan terpenuhinya unsur-unsur pertanggungjawaban pidana, 

kesesuaian dengan prosedur hukum, serta ada atau tidaknya alasan pembenar dan 

pemaaf. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua tindakan kekerasan dapat 

dibenarkan atas dasar pelaksanaan tugas, namun juga tidak serta-merta dapat 

dipidana tanpa analisis yang objektif dan proporsional. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji batasan penggunaan kekuatan oleh 

aparat berdasarkan hukum positif yang berlaku serta menganalisis 

pertanggungjawaban pidana aparat kepolisian apabila tindakan tersebut 

melanggar hukum. Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan konseptual, melalui analisis terhadap 

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP), Undang-Undang Nomor 2 

Tahun 2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, serta peraturan 

terkait lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hukum positif Indonesia 

telah memberikan batasan yang jelas terhadap penggunaan kekuatan oleh aparat 

kepolisian melalui prinsip legalitas, nesesitas, proporsionalitas, serta 

penghormatan terhadap hak asasi manusia. Aparat kepolisian sebagai subjek 

hukum tunduk pada asas equality before the law dan dapat dimintai 

pertanggungjawaban pidana apabila memenuhi unsur-unsur 

pertanggungjawaban pidana, yaitu adanya kemampuan bertanggung jawab, 

adanya kesalahan baik dalam bentuk kesengajaan (dolus) maupun kealpaan 

(culpa), serta tidak adanya alasan pembenar atau pemaaf. Tindakan kekerasan 

dalam penanganan demonstrasi dapat dikualifikasikan sebagai tindak pidana 

apabila penggunaan kekuatan dilakukan secara berlebihan, tidak sesuai Standar 

Operasional Prosedur, serta melanggar prinsip nesesitas dan proporsionalitas 

yang dapat dikaitkan dengan ketentuan penganiayaan maupun kealpaan yang 

menyebabkan luka dan kematian sebagaimana diatur dalam KUHP dan Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2023. Di sisi lain, tindakan aparat tidak dapat dipidana 

apabila dilakukan dalam rangka pelaksanaan tugas yang sah, memenuhi alasan 

penghapus pidana yakni alasan pembenar dan alasan pemaaf, sepanjang 

dilakukan secara proporsional dan sebagai upaya terakhir. Namun demikian, 

terdapat perbedaan dalm penerapan penegakan hukum, di mana sebagian kasus 

diproses secara pidana, sebagian hanya dikenai sanksi disiplin atau kode etik, 

dan sebagian lainnya tidak ditindaklanjuti secara administratif maupun pidana, 

sehingga menimbulkan kesenjangan dalam pertanggungjawaban hukum. Selain 

itu, struktur komando dan penggunaan diskresi kepolisian turut mempengaruhi 

penentuan pertanggungjawaban pidana, yang tidak hanya terbatas pada pelaku 

langsung, tetapi juga dapat menjangkau atasan berdasarkan prinsip penyertaan 

dan pertanggungjawaban komando apabila terbukti memberikan perintah yang 

melanggar hukum. 

 

Kata kunci: Pertanggungjawaban Pidana, Aparat Kepolisian, Tindakan 

Kekerasan, Demonstrasi 
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UCAPAN TERIMAKASIH 

 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT atas berkat, kasih sayang, cinta dan karunia-Nya lah penulis mempunyai 

kekuatan dan kesabaran untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini yang berjudul 

“Pertanggungjawaban Pidana Aparat Kepolisian Atas Tindakan Kekerasan 

Dalam Penanganan Demonstrasi”. 

Penyusunan skripsi ini dimaksudkan guna memenuhi persyaratan untuk 

memperoleh gelar Sarjana Hukum Universitas Lambung Mangkurat. Penulisan 

skripsi ini tidaklah mungkin dapat penulis selesaikan tanpa bantuan dan bimbingan 

dari semua pihak yang menjadi bagian dari penulis selama menempuh proses 

pendidikan hingga dapat menyelesaikan studi di Fakultas Hukum Universitas 

Lambung Mangkurat. Melalui kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa 

hormat dan terima kasih kepada: 

1. Yang terhormat lagi amat terpelajar Bapak Dr. Achmad Faishal, S.H., 

M.H. selaku Dekan Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat; 

2. Yang terhormat lagi amat terpelajar Bapak Dr. Muhammad Ananta 

Firdaus, S.H., M.H. selaku ketua Program Studi Sarjana Ilmu Hukum 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat Banjarmasin; 

3. Yang terhormat lagi amat terpelajar Bapak Muhammad Topan, S.H., 

M.H. selaku dosen pembimbing skripsi penulis yang penuh kesabaran 

memberikan arahan, saran, wejangan dan senantiasa bersedia membuka 

ruang untuk diskusi selama penyusunan skripsi berlangsung hingga skripsi 

ini selesai dibuat; 

4. Yang terhormat lagi amat terpelajar Bapak Prof. Mirza Satria Buana, 

S.H., M.H., Ph.D. selaku dosen pembimbing akademik selama penulis 

menjalani perkuliahan di Fakultas Hukum Universitas Lambung 

Mangkurat; 
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5. Yang terhormat lagi amat terpelajar seluruh Bapak/Ibu Dosen pengajar di 

Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat yang telah berjasa 

dalam memberikan pengetahuan dan membuka wawasan berpikir penulis 

mengenai dunia hukum; 

6. Seluruh staff administrasi, staff bagian akademik, staff bagian 

kemahasiswaan, staff bagian keuangan, staff bagian umum, dan staff 

perpustakaan Fakultas Hukum Universitas Lambung Mangkurat yang 

penuh dedikasi dalam memberikan pelayanan; 

7. Keluarga besar dari pihak Mama, terimakasih senantiasa memberikan 

dukungan, do’a dan pengingat bagi penulis agar menyelesaikan studi tepat 

waktu; 

8. Kepada sahabat seperjuangan penulis selama perkuliahan yang sudah 

penulis anggap sebagai keluarga, Salam Kasih Sayang (Alyssa, Naswa, 

Elysa, dan Nisa), terimakasih atas kebersamaan, suka cita, perhatian, 

bantuan, dukungan, waktu, dan segala-segalanya yang tak terhingga 

sehingga tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu. Kalian adalah salah 

satu rezeki yang penulis syukuri dalam perjuangan panjang ini. 

Kehangatan dan persahabatan yang kalian berikan menjadikan dunia 

perkuliahan ini terasa lebih mudah, sekali lagi terimakasih atas segala hal 

yang saling kita bagi selama ini. Semoga kita semua sampai pada mimpi-

mimpi yang kita usahakan itu. Terkhusus Nisa, terimakasih senantiasa 

hadir dalam setiap tahap penulisan skripsi yang tidak mudah ini, menjadi 

pendengar yang baik dari setiap keluh kesah penulis sekaligus pemberi 

saran pada setiap keraguan dan kebingungan yang penulis alami serta 

menjadi support system di kala penulis merasa jenuh dan kehilangan 

motivasi; 

9. Kepada sahabat terbaik penulis sejak MTs, Shania, terima kasih telah 

menjadi bagian penting dalam perjalanan hidup penulis. Terima kasih 

sudah selalu ada dalam setiap cerita, dalam suka maupun duka, bahkan di 

saat-saat yang tidak selalu mudah. Meskipun jarak dan kesibukan sering 

membuat kita jarang bertemu, kehadiranmu tidak pernah benar-benar jauh. 
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Dukungan dan doamu selalu sampai, dan itu lebih dari cukup untuk 

menguatkan; 

10. Kepada sahabat penulis sejak memasuki English Class, Kita Apa (Haliza, 

Vera, dan Chindy) terimakasih telah membersamai penulis di masa-masa 

sulit saat beradaptasi ke lingkungan baru. Terima kasih atas segala hal yang 

kita bagi bersama dan terimakasih juga karena tetap saling menguatkan 

dan berjalan beriringan hingga saat ini; 

11. Miya, Najwa, Puti, Dea, Vensa, Salsa, Gita, Olin, Fia, Said, Risti, 

terima kasih telah hadir dan menjadi bagian dalam perjalanan ini. Bersama 

kalian, semua hal terasa lebih menyenangkan, terimakasih atas 

kebersamaan, cerita, dan dukungan yang tak pernah pudar yang senantiasa 

diberikan kepada penulis dalam berbagai fase perkuliahan. Kehadiran 

kalian menjadi warna tersendiri dalam perjalanan ini; 

12. Dewan perwakilan Mahasiswa FH ULM 2024/2025, kepada legsmud 

dan seluruh anggota, terima kasih telah menjadi ruang bagi penulis untuk 

belajar, berproses, dan bertumbuh. Organisasi ini tidak hanya memberikan 

pengalaman, tetapi juga cerita dan perjalanan yang berarti. Menjadi bagian 

dari organisasi ini dan berjalan beriringan bersama kalian adalah salah satu 

keputusan terbaik yang pernah penulis ambil; 

13. Kepada sahabat-sahabat di Kos Avengers, Kak Wana, Kak Sintia, 

Wawat, Irda, dan Rini, yang telah menjadi keluarga dan rumah kedua 

selama perantauan ini. Bersama kalian, kota rantauan menjadi terasa tidak 

menakutkan, terima kasih atas segala kehangatan, cerita, suka duka, dan 

setiap kenangan yang telah kita lewati bersama; 

14. Muda Banua, terima kasih telah menjadi wadah bagi penulis untuk belajar 

hal-hal baru, bertumbuh, dan memberikan ruang untuk berkonstribusi bagi 

masyarakat sekitar. Penulis merasa senang bisa menjadi bagian ini, yang 

juga memberikan banyak pengalaman berharga di luar dunia akademik 

bagi penulis; 

15. Kepada Lembaga Konsultasi Bantuan Hukum untuk Wanita dan 

Keluarga, terima kasih atas kesempatan dan pengalaman yang diberikan. 
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Tempat ini menjadi bagian penting dalam perjalanan penulis untuk belajar, 

bertumbuh, dan berproses, terutama dalam memahami praktik hukum 

secara langsung dengan ditemani oleh orang-orang yang tidak hanya 

membimbing, tetapi juga merangkul dengan hangat; 

16. Seluruh teman-teman angkatan 2022 dan program kekhususan Hukum 

Pidana yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, terima kasih atas 

kebersamaan dan perjuangan yang telah dilalui bersama selama masa 

perkuliahan; 

17. Kopi Kenangan, terima kasih telah menjadi bagian kecil namun berarti 

dalam perjalanan ini. Tempat favorit penulis dalam menghabiskan waktu 
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